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Instagram menjadi media bagi komikus untuk mengembangkan komik berbasis digital. Salah satu komik
yang memanfaatkan Instagram dalam penyajian digital adalah Woiangok. Woiangok (Komik Sinting)
adalah komik yang menceritakan kisah komedi Angok dan teman-temannya. Dalam membangun unsur
humor, komik ini mengandung implikatur percakapan serta melanggar prinsip kerja sama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dan mengungkapkan implikatur percakapan yang terkandung dalam Woiangok.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa dua
belas komik digital dari akun Instagram @woiangok tahun 2021 yang mengandung implikatur percakapan.
Analisis data dilakukan menggunakan teori fungsi umum tindak tutur Y ule (2014), prinsip kerja sama Grice
(1975), dan sifat humor Danandjgja (1988). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat jenis
implikatur yang berfungsi sebagai penunjang humor dalam Woiangok, yaitu implikatur direktif, ekspresif,
representatif, dan komisif. Selain itu, terdapat juga pelanggaran pada maksim kuantitas, kualitas, relevans,
dan cara sebagai faktor terjadinyaimplikatur. Dari hasil penelitian ini, kemunculan terbanyak ditemukan
pada jenisimplikatur direktif kategori penyampaian perintah, implikatur representatif kategori penyampaian
fakta, pelanggaran maksim relevansi, dan humor bersifat mempunyai arti ganda.

...... Instagram has become a platform for comic artists to develop digital-based comics. One of the comics
that utilizes Instagram for digital presentation is Woiangok. Woiangok (Komik Sinting) tells the comedic
story of Angok and his friends. In constructing elements of humor, this comic involves conversational
implicature and violates the principle of cooperation. This study aims to examine and reveal the
conversational implicature contained in Woiangok. The method used in this research is qualitative. The data
consists of twelve digital comics from the Instagram account @woiangok in 2021 that contain
conversational implicature. Data analysis is conducted using Y ule’'s (2014) theory of the general function of
speech acts, Grice's (1975) cooperative principle, and Danandjgja’ s (1988) the nature of humor. The
research results show that there are four types of implicature that function to support humor in Woiangok:
directive implicature, expressive implicature, representative implicature, and commissive implicature.
Additionally, there are violations of the maxims of quantity, quality, relevance, and manner as factors
contributing to implicature occurrence. From this study, the most common occurrences are found in the
directive implicature category of issuing commands, representative implicature category of presenting facts,
violations of the relevance maxim, and humor has a dual meaning.
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